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ABSTRAK 

PT. Panasonic Manufacturing Indonesia adalah perusahaan yang begerak di bidang manufaktur khususnya 
pada bidang assembling. Salah satu bidang pekerjaan yang dilakukan oleh PT.Panasonic Manufacturing 
Indonesia adalah assembling kulkas. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah pembuatan part-part atau 
aksesoris dari kulkas yang diproduksi. Divisi injection adalah salah satu divisi yang punya peranan penting 
dalam proses produksi karena semua part dibuat oleh divisi tersebut. Part yang diproduksi terbuat dari bahan 
plastik, sehingga proses jalannya produksi sangat tergantung oleh kelancaran proses produksi pada divisi ini. 
Salah satu kegiatan produksi yang dilakukan pada divisi ini adalah proses pencampuran plastik. Selama ini 
mesin yang dipakai untuk proses tersebut hanya cukup memenuhi 2/3 dari jumlah keseluruhan bahan yang 
dibutuhkan untuk membuat part. Dengan pertimbangan efisiensi waktu dan biaya maka Bisnis Unit kulkas 
memutuskan untuk menginvestasikan sebuah mesin baru yang sanggup menanggulangi masalah tersebut. 

Oleh karena itu penulis merancang sebuah mesin yang dapat melakukan proses pencampuran material 
tersebut. Konsep awal dari perancangan mesin ini adalah membuat mesin yang dapat mencampur sesuai 
dengan kebutuhan akan bahan baku plastik yang diperlukan oleh perusahaan. Setelah ditentukan pembagian 
fungsinya serta altematif-altematif yang ada di dalamnya, terbentuklah beberapa variasi konsep yang dapat 
digunakan sebagai konsep dasar. Setelah melalui tahap penilaian maka didapatkan variasi konsep pilihan yang 
akan dijadikan konsep dasar pembuatan mesin pencampur ini. Dari gambar draft yang telah tersedia dilakukan 
perhitungan pada bagian yang dianggap penting dari mesin tersebut. 

Setelah semua kegiatan tersebut dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa telah dihasilkan sebuah 
mesin mixer granulate plastic yang telah memenuhi segala tuntutan yang ada. Mesin tersebut dapat 
meningkatkan kelancaran proses produksiyang belangsung pada divisi injection. 
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1. PENDAHULUAN

Panasonic corp. adalah salah satu dari sekian 
banyak perusahaan elektronik besar di dunia. 
Panasonic corp. membuat plan-plan pabrik di 
Negara lain guna memperluas pasar mereka. PT 
Panasonic Manufacturing Indonesia adalah salah 
satu plan yang terdapat di Indonesia, pada plan ini 
terdapat enam bisnis unit yang menjadi bagian 
penting pada Panasonic corp. Pada plan tersebut 
terdapat bisnis unit kulkas yang merupakan bisns 
unit yang terbesar pada plan tersebut. Bisnis unit 
kulkas menjadi bisnis unit yang penting karena 
bisnis unit ini menghas.ilkan omset yang besar pada 
perusahaan. Oleh karena itu kelancaraan dan 
ketepatan proses produksi sangat diperhatikan. 
Untuk menjamin ha! tersebut tercapai maka 
ketersedian alat-alat pendukung produksi secara 
terns menerus diperbaiki guna optimalisasi proses 
produksi. Salah satu bagian penting dari bisnis unit 
ini adalah bagian injection yang menyediakan 

segala part-part yang dibutuhkan serta berbagai 
macam aksesoris yang digunakan pada sebuah 
kulkas, yang disebut aksesoris adalah sesuatu yang 
keberadaannya tidak mempengaruhi fungsi dari 
lemari es, sedangkan part adalah sesuatu yang jika 
tidak ada di suatu lemari es, maka lemari es tersebut 
tidak akan berfungsi. Kebanyakan part dan 
aksesoris lemari es terbuat dari bahan plastik yang 
pembuatannya menggunakan moulding ( cetakan 
plastik). Part-part dan aksesoris tersebut umumnya 
memiliki wama yang berbeda-beda. Untuk 
memberikan wama pada produk plastik, digunakan 
bahan tambah pewama (additive color) atau biasa 
disebut masterbatch. Penggunaan masterbatch ini 
dilakukan pada saat plastik tsb. masih dalam bentuk 
material awal dan biasanya dengan bentuk butiran 
(granulat). Dengan semakin banyaknya permintaan 
dari pasar membuat bisnis unit ini cukup kewalahan 
dalam memenuhi permintaan yang ada. Bagian 
injection menjadi salah satu bagian yang cukup 
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